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BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model 
matematis atau hipotesis yang kemudian diolah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan rasio kredit, rasio likuiditas, dan total aset terhadap laba 
bank. 
B. Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bank umum konvensional dan bank umum 
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga tahun 2017. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh rasio kredit yang diukur dengan 
variabel NPL/NPF, rasio likuiditas yang diukur dengan variabel LDR/FDR, 
dan total aset terhadap laba bank konvensional dan bank syariah. Waktu 
penelitian periode 2010-2017.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. Data yang 





section dan time series. Data cross section yang digunakan adalah 5 bank 
baik bank konvensional maupun bank syariah. Sedangkan data time series 
menggunakan data tahunan mulai dari tahun 2010-2017.  
2. Sumber Data 
 Sumber data berasal dari laporan tahunan bank konvensional dan bank 
syariah yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank selama 
periode penelitian yaitu 2010-2017.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder dari laporan tahunan 
bank syariah dan bank konvensional yang telah dipublikasikan oleh masing-
masing bank. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank 
umum konvensional dan bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) hingga tahun 2017. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 101 bank konvensional dan 13 bank syariah.  
2. Sampel 
  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dimana sampel yang diambil harus memenuhi 
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kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dari bank yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah: 
a. Bank syariah maupun bank konvensional yang terdaftar di OJK 
hingga tahun 2017.  
b. Bank syariah maupun bank konvensional yang menyediakan data 
penelitian lengkap selama periode penelitian (2010-2017). 
c. Bank diambil berdasarkan total aset tetinggi yang dimiliki.  
d. Bank syariah maupun bank konvensional yang memiliki laba positif 
selama periode penelitian. 
e. Jumlah sampel bank konvensional mengikuti jumlah sampel bank 
syariah. 
  Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 5 sampel bank syariah dan bank konvensional. 
F. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional berisi tentang arti dan maksud dari variabel-
variabel penelitian. Definisi operasional ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengertian tentang istilah dan variabel yang diteliti sebagai indikator dalam 
penelitian. Berikut ini variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Variabel Terikat (dependent variable) 
 Variabel terikat merupakan variabel sebagai pihak yang diterangkan 
oleh variabel bebas atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba 
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perbankan yaitu laba bersih setelah pajak yang diperoleh dari laporan 
tahunan bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar di OJK pada 
periode tahun 2010-2017. 
2. Variabel Bebas 
 Variabel bebas terdiri dari satu atau lebih variabel sebagai pihak 
yang menerangkan dari variabel terikat atau dapat juga dikatakan 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. NPL atau NPF (X1) 
 Non Performing Loan atau Non Performing Financing 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit atau pembiayaan bermasalah bank. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPL =
Total Kredit bermasalah 
Total Kredit
 
Sama halnya dengan rasio NPL, rasio NPF dirumuskan sebagai 
berikut: 
NPF =
Total Pembiayaan Bermasalah 
Total Pembiayaan
 
b. LDR atau FDR (X2) 
  Loan to Deposit Ratio atau Financing to Deposit Ratio 
digunakan untuk mengukur jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan 






Total Dana Pihak Ketiga
 
 Sedangkan untuk FDR dirumuskan sebagai berikut: 
FDR =
Total Pembiayaan
Total Dana Pihak Ketiga
 
c. Total Aset (X3) 
  Aset yaitu seluruh harta kekayaan yang dimiliki bank pada 
tanggal tertentu. Data untuk variabel aset yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total aset bank. 
G. Teknik Analisa Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda dimana menggunakan data panel yaitu gabungan antara data time 
series dengan cross section. Manfaat dari garis regresi adalah untuk 
memperkirakan nilai variabel terikat dari variabel bebas jika variabel 
bebas tersebut telah diketahui. Pengujian dilakukan dengan asumsi adanya 
hubungan diantara variabel yang akan diteliti yang dapat dilakukan 
meliputi uji hipotesis. Besarnya alpha yang digunakan adalah 5%.  
  Penelitian ini menggunakan dua kali analisis regresi berganda. Regresi 
pertama digunakan untuk menguji pengaruh NPL, LDR, dan total aset 
terhadap laba bank konvensional. Regresi kedua digunakan untuk menguji 
pengaruh NPF, FDR, dan total aset terhadap laba bank syariah. 
Pengolahan data dilakukan dengan program Eviews versi 9. 
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 Bentuk persamaan dari regresi berganda dalam penelitian ini adalah: 
LOG(𝑌) =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝐿𝑂𝐺(𝑋3) + 𝑒 
 Dimana: 
 𝛽0   = Intersep 
 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  = Koefisien 
 Y    = Laba bersih (miliar rupiah) 
 X1   = NPL/NPF (%) 
 X2   = LDR/FDR (%) 
 X3   = Total Aset (miliar rupiah) 
 𝑒   = Standar error 
2. Uji Model Data Panel 
  Ada tiga teknik yang bisa digunakan dalam regresi data panel yaitu 
teknik Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Untuk 
menentukan model yang paling tepat maka ditentukan dengan 
mengestimasi regresi data panel melalui uji chow, uji hausman dan uji LM. 
a. Common Effect Model 
 Model ini mengkombinasikan data time series dan cross section 
tanpa memperhatikan dimensi individu maupun waktu, perilaku 
antar individu diasumsuikan sama. Model commen effect adalah:  




b. Fixed Effect Model 
 Model ini menambahkan variabel dummy untuk mengizinkan 
adanya perubahan intercept antar individu dan waktu sedang slope 
diasumsikan tetap. Model fixed effect adalah: 
𝑌𝑖𝑡 = 𝛼1 +  𝛼2𝐷2+. . . + 𝛼𝑛𝐷𝑛 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ . . +𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 + 𝑢𝑖𝑡   
c. Random Effect Model 
 Teknik yang estimasi data panel yang memperhatikan perbedaan 
antar individu dan waktu melalui intercept yang diakomodasi 
dengan error yang mungkin berkorelasi sepanjang time series dan 
cross section. Model random effect adalah: 
𝑌𝑖𝑡 = 𝛽1 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + ⋯ . . +𝛽𝑛𝑋 + 𝑢𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡  
3. Pemilihan Model Terbaik 
 Pemilihan model terbaik antara model common effect, fixed effect dan 
random effect memerlukan alat pengujian. Alat pengujian yang digunakan 
ada tiga yaitu: 
a. Uji Chow 
 Uji chow dilakukan untuk memilih diantara model common effect 
dan fixed effect. Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 
  H0 = Model Common Effect 
  H1 = Model Fixed Effect 
 Pengambilan keputusan dalam pengujian ini ketika nilai 
probabilitas F dalam FEM < α (α =5%) maka menolak H0 dan 
menerima H1 sehingga model fixed effect lebih sesuai. 
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b. Uji Hausman 
 Uji hausman adalah pengujian sebagai dasar pertimbangan dalam 
memilih model yang tepat antara model fixed effect dan random 
effect. Hipotesis dalam pengujian adalah: 
  H0 = Model Random Effect 
  H1 = Model Fixed Effect 
 Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai probabilitas 
chi square < α (α =5%) maka menolak H0 dan menerima H1 
sehingga model fixed effect lebih sesuai. 
c. Uji LM Breusch-Pagan 
 Pengujian ini dilakukan untuk memilih model antara model 
common effect atau model random effect. Hipotesis pengujian 
adalah: 
  H0 = Model Common Effect 
  H1 = Model Random Effect 
 Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika probabilitas 
Breusch Pagan < α (α =5%) maka menolak H0 dan menerima H1 
sehingga model random effect lebih sesuai. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji F (F test) 
 Untuk menguji hipotesis secara simultan, mengetahui keeratan 
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Uji F 
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digunakan ntuk mengetahui apakah variabel bebas secara serentak 
atau bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅2
𝑘
(1 −  𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Dimana: 
𝑅2 = Koefisien Determinasi 
𝑘 = Jumlah variabel yang digunakan 
𝑛  = Jumlah sampel 
Rumusan hipotesa: 
H0: 𝑏1 = 𝑏2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang serentak antara 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1: 𝑏1 ≠ 𝑏2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh secara serentak antara 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Adapun kriteria penilainnya adalah sebagai berikut: 
1) H0 diterima jika F hitung < F tabel atau tidak signifikan. 
2) H1 diterima jika F hitung > F tabel atau signifikan. 
b. Uji t (t test) 
 Untuk menguji hipotesis secara parsial, merupakan uji yang 
digunakan untuk mengetahui dan mengukur variabel-variabel mana 
yang mempunyai keeratan pengaruh yang paling tinggi atau kuat, dan 
mana yang mempunyai keeratan pengaruh yang paling rendah atau 








bi = Koefisien regresi 
sbi = standar deviasi 
 Besarnya α yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 
sedangkan hipotesismya adalah sebagai berikut: 
H0 : 𝑏1 = 𝑏2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1: 𝑏1 ≠ 𝑏2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Adapun kriteria penilaiannya adalah: 
1) H0 diterima jika t hitung < F tabel atau tidak signifikan. 
2) H1 diterima jika t hitung > F tabel atau signifikan. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merupakan ukuran ringkasan yang 
menginformasikan seberapa baik sebuah regresi sampel sesuai dengan 
datanya. Nilai 𝑅2 menunjukkan besarnya variabel-variabel bebas 
dalam mempengaruhi variabel terikat. Nilai 𝑅2 berkisar antara 
(0≤ 𝑅2≤ 1). Semakin besar 𝑅2 maka semakin besar kemampuan 
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 
Sebaliknya, semakin kecil nilai 𝑅2, maka semakin kecil kemampuan 
variabel-variabel  bebas dalam menjelaskan variabel terikat.  
 
 
 
